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ABSTRACT 
The color and intensity of light has an important role in the productivity of ducks.  The 
aim of the study was to know the effect of light intensity and color of monochromatic LED 
lamps on the performance of Alabio duck. The duration of the study lasted 4 weeks. Research 
method used a completely randomized design factorial  4 x 3  with 3 replications. There are 4 
levels of light color (W) consisting of W1 (yellow), W2 (red), W3 (blue), W4 (green), and 
there are 3 levels of light intensity (T) consisting of T1 (10 lux), T2 (15 lux) and T3 (20 lux). 
The nutrient content of crude protein 18%, Metabolizable Energy 2800 kcal/kg. The variables 
of the observed were the first laying age, egg production, mortality, hen house production, hen 
day production. The results showed the highest performance was achieved by a combination 
of blue light treatment with a light intensity of 15 lux (W3T2) with the attainment of the age 
of first laying on the 164th day, the achievement of egg production was 336 eggs, HHP was 
80.00% as well as the production level of HDP 80.57%, while the lowest productivity was 
produced by the treatment of the color of yellow light with a light intensity of 15 lux (W1T2) 
with attainment of the age of first laying on the 179th day, the achievement of egg production 
was 196 eggs, the level of production of hen house production (HHP) is 46.67% and, the hen 
day production (HDP) is 46.67%.  The conclusion is the color of blue light and intensity of 15 
lux (W3T2) is the best treatment that can improve the performance of egg production in 
Alabio ducks. 
Key words: Ahemeral method, duck productivity, light intensity, light color, 
monochromatic LED 
ABSTRAK 
Warna dan intensitas cahaya memiliki peran penting dalam produktivitas itik. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh intensitas cahaya dan warna cahaya 
lampu monokromatik LED pada kinerja produksi telur itik Alabio. Durasi penelitian 
berlangsung 4 minggu. Metode penelitian menggunakan rancangan acak lengkap faktorial 4 x 
3 dengan 3 ulangan. Ada 4 level warna light (W) yang terdiri dari W1 (kuning), W2 (merah), 
W3 (biru), W4 (hijau), dan ada 3 level intensitas cahaya (T) yang terdiri dari T1 (10 lux) , T2 
(15 lux) dan T3 (20 lux). Kandungan nutrisi protein kasar 18%, Energi Metabolis 2800 kkal / 
kg. Variabel yang diamati adalah umur bertelur pertama, produksi telur, mortalitas, hen day 
production (HDP), hen house production (HHP). Hasil penelitian menunjukkan kinerja 
produksi telur tertinggi dicapai dengan kombinasi perlakuan cahaya biru dengan intensitas 
cahaya 15 lux (W3T2) dengan pencapaian umur bertelur pertama pada hari ke 164, 
pencapaian produksi telur adalah 336 butir, tingkat produksi telur HHP adalah 80,00% serta 
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tingkat produksi telur HDP 80,57%, sedangkan produktivitas terendah dihasilkan oleh 
perlakuan warna cahaya kuning dengan intensitas cahaya 15 lux (W1T2) dengan pencapaian 
umur bertelur pertama dicapai pada hari ke-179, capaian produksi telur 196 telur, tingkat 
produksi produksi telur HHP adalah 46,67% dan, produksi telur HDP adalah 46,67%. 
Kesimpulannya adalah warna cahaya biru dengan intensitas 15 lux (W3T2) adalah perlakuan 
terbaik yang dapat meningkatkan kinerja produksi telur itik Alabio. 
Kata kunci: Metode pemeliharaan, produktivitas itik, intensitas cahaya, warna cahaya, 
monokromatik LED 
PENDAHULUAN 
Peningkatan produksi dan kualitas telur itik saat ini menjadi kajian penting dalam 
upaya meningkatkan ketersediaan bahan pangan sumber protein hewani asal ternak, 
untuk mengejar pertumbuhan penduduk yang berjalan seperti deret ukur sementara 
perkembangan bahan makanan hanya seperti deret hitung. Berbagai upaya dilakukan ahli 
nutrisi pakan dan ahli produksi ternak baik dengan introduksi teknologi atau rekayasa 
genetik untuk mencapai target produktivitas yang tinggi (Biyatmoko 2016). Di 
Kalimantan Selatan kedudukan itik Alabio sangat penting bagi masyarakat terutama 
ketergantungannya terhadap produk telur asal itik tersebut. Kontribusi telur asal itik 
Alabio menyumbang 54,5% terhadap total kebutuhan telur melebihi sumbangan asal 
ternak ayam ras petelur (Biyatmoko 2016).  
Cahaya adalah peubah terpenting produksi telur itik, merupakan faktor eksternal 
yang berpengaruh terhadap kontrol proses fisiologis produksi. Cahaya terkait warna dan 
intensitas adalah faktor paling kritis dari semua faktor lingkungan unggas. Pencahayaan 
mampu menstimuli releasing beberapa hormon pengontrol pertumbuhan,kedewasaan dan 
reproduksi.Jelaslah bahwa cahaya menjadi penting karena berkaitan langsung dengan 
produksi telur. Pencahayaan terdiri dari tiga aspek meliputi intensitas, durasi dan panjang 
gelombang.Warna cahaya, intensitas cahaya dan aturan photoperiod (panjang penyinaran) 
berpengaruh penting terhadap aktivitas fisik unggas (Svobodova et al. 2015). 
Hipotalamus akan berkembang dengan triger positif dari rangsangan cahaya. Cahaya 
akan memancarkan gelombang elektromagnetik yang merangsang itik menggertak 
aktivitas hipotalamus. Cahaya baik warna maupun intensitasnya akan mampu 
meningkatkan performans dan keragaan produksi itik karena cahaya mampu meningkatan 
aktivitas lokomosi unggas, sehingga penting melakukan kajian seberapa lama 
penambahan cahaya di malam hari yang optimal sesuai kebutuhan unggas fase layer 
untuk mendapatkan produksi dengan capaian hen day production (HDP) yang tertinggi. 
Sementara itu, warna cahaya merupakan aspek utama ketiga dari cahaya. Warna 
ditentukan oleh panjang gelombang. Siang hari memiliki distribusi panjang gelombang 
secara relatif antara 400 – 700 nm, sementara untuk peningkatan produksi memerlukan 
panjang gelombang tertentu sesuai panjang gelombang tiap-tiap warna cahaya yang 
diberikan (Olanrewaju et al. 2012). Oleh karena itu sangat diperlukan pemberian warna 
cahaya yang dibutuhkan dengan intensitas antara 10 – 20 lux yang mampu merangsang 
proses ovulasi telur pada unggas (Shabiha et al. 2013, Svobodova et al. 2015). Kajian 
beberapa warna cahaya penting dilakukan karena memungkinkan menyebabkan 
perbedaan respon dari peubah-peubah produksi. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui respons keragaan produksi telur (umur pertama bertelur, produksi telur 
(butir), hen house production (HHP) yaitu tingkat produksi telur yang dihitung 
berdasarkan jumlah induk itik saat awal, hen day production (HDP) yaitu tingkat 
produksi induk itik dengan memperhitungkan jumlah kematian itik saat produksi, 
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mortalitas (kematian itik) melalui pemberian artificial light metode ahemeral 
menggunakan kombinasi intensitas dan warna cahaya monochromatic LED pada itik 
Alabio petelur. 
MATERI DAN METODE 
Tempat dan waktu 
Penelitian dilaksanakan di kandang unggas Prodi Peternakan Faperta ULM 
Banjarbaru, Kalimantan Selatan selama 8 minggu (umur 28-35 minggu). Untuk 
pengukuran dan pengamatan penelitian adalah 4 minggu, dan sampel telur diambil pada 
umur 29 minggu atau satu minggu setelah dimasukkan kandang percobaan.  
Metode penelitian 
Penelitian menggunakan Rancangan RAL pola faktorial 4 x 3 dengan 3 ulangan 
yang terdiri 5 ekor itik layer per ulangan, dengan total itik layer 180 ekor. Perlakuan 
penelitian terdiri 2 faktor, yaitu faktor Pertama adalah warna cahaya (W) terdiri 4 taraf 
yaitu W1(kuning), W2 (merah),W3 (biru),W4 (hijau), dan faktor Kedua yaitu Intensitas 
cahaya (T) terdiri 3 taraf yaitu T1 (10 lux), T2 (15 lux) dan T3 (20 lux) sehingga terdapat 
12 kombinasi perlakuan. Cahaya diberikan selama 4 jam per hari di malam hari dengan 
metode ahemeral sehingga peningkatan panjang hari dalam 1 siklus naik dari 24 jam/hari 
menjadi 28 jam/ hari untuk memberikan pengaruh lebih signifikan. Kandungan nutrisi 
ransum disusun iso protein dan iso energi meliputi protein kasar (PK) 18 %, 
Metabolizable Energi (ME) 2800 kkal/kg, SK 6%, Calcium 2,5%, dan Phosfor (P) 1,5%. 
Air minum diberikan kepada itik secara ad libitum. Peubah yang diamati adalah umur 
bertelur pertama (hari), produksi telur (butir), mortalitas itik (%), hen house production, 
HHP (%), hen day production, HDP (%). 
Analisis data 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis dengan sidik ragam (ANOVA). 
Apabila analisis ragam berbeda nyata akan dilanjutkan dengan uji beda nilai tengah 
menggunakan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada tingkat signifikansi 5% dan 
1% (Steel & Torrie 1993). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil pengamatan penelitian pengaruh dari kombinasi warna cahaya dan intensitas 
cahaya menggunakan lampu monochromatic LED dengan metode ahemeral terhadap 
keragaan produksi telur Itik Alabio disajikan pada Tabel 1 di bawah ini. 
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Tabel 1. Pengaruh kombinasi warna cahaya dan intensitas cahaya lampu monochromatic LED 
dengan metode ahemeral terhadap keragaan produksi telur itik alabio 
Perlakuan Umur bertelur pertama (hari) 
Tingkat produksi telur Mortalitas 
itik (%) Butir HHP (%) HDP (%) 
W1T1 (warna 
kuning, 10 lux) 172±2,1
b 196±4,6a 46,67±1,1a 47,57±1,3a 6,67±1,1 
W1T2 (warna 
kuning, 15 lux) 179±2,7
c 196±5,7a 46,67±1,3a 46,67±1,3a 0,00±0,0 
W1T3 (warna 
kuning, 20 lux) 183±1,9
c 224±4,3b 53,33±1,1b 54,10±1,3b 6,67±1,1 
W2T1 (warna 
merah, 10 lux) 167±3,3
a 252±6,1b 60,00±1,5b 61,91±1,6b 6,67±1,1 
W2T2 (warna 
merah, 15 lux) 172±2,3
b 252±5,4b 60,00±2,2b 60,00±1,1b 0,00±0,0 
W2T3 (warna 
merah, 20 lux) 174±2,6
b 280±4,6c 66,67±1,7c 69,47±1,2c 6,67±1,1 
W3T1 (warna 
biru, 10 lux) 168±2,2
a 280±4,2c 66,67±1,6c 66,67±1,1c 0,00±0,0 
W3T2 (warna 
biru, 15 lux) 164±1,9
a 336±4,5e 80,00±1,3e 80,57±1,3e 6,67±1,1 
W3T3 (warna 
biru, 20 lux) 168±2,4
a 308±3,9d 73,33±1,2d 73,33±1,1d 0,00±0,0 
W4T1 (warna 
hijau, 10 lux) 168±2,3
a 280±4,9c 66,67±1,6c 66,67±1,1c 0,00±0,0 
W4T2 (warna 
hijau, 15 lux) 169±2,3
ab 308±5,5d 73,33±1,9d 73,33±1,1d 0,00±0,0 
W4T3 (warna 
hijau, 20 lux) 171±1,5
ab 308±6,1d 73,33±1,9d 73,33±1,1d 0,00±0,0 
Keterangan: Superskrip yang berbeda dalam kolom yang sama berbeda nyata (P<0,05) W: 
Warna cahaya; T: Intensitas cahaya; HHP: Hen house production; HDP: Hen day 
production  
Umur bertelur pertama (UBP) menunjukkan kematangan reproduksi dari seekor 
unggas untuk mulai berproduksi telur yang pertama kali. Pada penelitian ini menunjukkan 
bahwa UBP pada itk alabio terlihat bahwa perlakuan kombinasi warna cahaya biru 
dengan intensitas cahaya sebesar 15 lux (W3T2) merupakan aplikasi  metode ahemeral 
yang terbaik menggunakan lampu monochromatic LED dengan produksi pertama di umur 
164±1,9 hari, nyata lebih cepat dibandingkan perlakuan yang lain dengan kisaran 167 – 
183 hari (P<0,05) (Tabel 1). Hasil perlakuan W3T2 ini nyata bahwa cahaya mampu 
menstimulir kelenjar hipofisa yang mensekresikan hormon Gonadtropin ke dalam darah 
menyebabkan terjadinya perkembangan dan pematangan ovarium (Hassan et al. 2013; 
Biyatmoko 2014; Jin et al. 2011). Peningkatan umur dewasa kelamin atau pubertas 
memang dipengaruhi oleh warna dan intensitas cahaya yang diterima oleh itik betina,. 
Cahaya pada intensitas 10–20 lux mampu merangsang proses ovulasi itik, sementara 
warna cahaya pengaruhnya terhadap panjang gelombang yang diterima itik. Shabiha et al. 
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(2013) mengatakan bahwa panjang gelombang untuk warna cahaya merah sebesar 700 
nm, warna kuning 580 nm, warna hijau 520 nm, sedangkan warna cahaya biru 
mempunyai pajang gelombang lebih pendek berkisar 480 nm.  Selanjutnya dikatakan 
bahwa  warna cahaya biru dengan panjang gelombang terpendek berkisar 480 nm 
ternyata lebih cepat dalam menstimuli retina mata dibanding warna cahaya dengan 
panjang gelombang panjang lainnya seperti warna kuning, merah dan hijau, untuk dapat 
merangsang  hipothalamus dalam  menghasilkan hormon gonadotropin serta merangsang 
kelenjar pituitari untuk menghasilkan folicle stimulating hormone (FSH) dan luteinizing 
hormone (LH). Kedua hormon ini berperan dalam merangsang pubertas (proses 
reproduksi), dan hal inilah yang menyebabkan pengaruh warna cahaya monochromatoc 
LED biru menghasilkan umur bertelur paling awal. Hal ini juga dikuatkan oleh 
pernyataan Mohamed et al. (2014) yang menyatakan bahwa cahaya yang menembus ke 
otak unggas akan merangsang  hipotalamus untuk menghasilkan  hormon Gonadotropin 
dan merangsang kelenjar pituitari untuk menghasilkan FSH dan LH yang merangsang 
dan mempercepat fungsi reproduksi. Hassan et al. (2013), mengatakan proses fisiologis 
produksi telur pada permulaan dewasa kelamin, di bawah pengaruh cahaya kelenjar otak 
distimuli untuk menghasilkan hormon kelamin yang meningkatkan perkembangan 
ovarium serta oviduct dan memulai berproduksi telur. Pada proses penglihatan cahaya 
berfungsi merangsang siklus reproduksi internal dan menstimulasi pelepasan hormon, 
baik hormon pertumbuhan maupun hormon reproduksi.   
Produksi telur 
Pada tingkat produksi telur (butir), kombinasi warna cahaya dengan  intensitas 
cahaya lampu monochromatic LED dengan metode ahemeral berpengaruh nyata terhadap 
jumlah produksi telur dalam butir telur, dimana perlakuan dengan kombinasi warna 
cahaya biru dan intensitas cahaya sebesar 15 lux (W3T2) memberikan hasil terbaik 
dengan capaian produksi telur tertinggi mencapai 336±5,1 butir (P<0,05), dan terendah 
dihasilkan oleh perlakuan kombinasi warna cahaya kuning dan intensitas cahaya baik 10 
lux (W1T1) maupun 15 lux (W1T2) masing-masing sebesar 196±4,6 dan 196±5,7 butir. 
Warna cahaya biru dan hijau memberikan tingkat produksi yang lebih baik dibanding 
warna cahaya merah dan kuning, sementara intensitas cahaya antara 15 dan 20 lux 
memberikan dampak terhadap produksi lebih baik dibandingkan intensitas cahaya 10 lux. 
Perbedaan tingkat produksi karena perbedaan warna dan intensitas cahaya ini sejalan 
dengan hasil penelitian Rozenboim et al. (2012) dan Kim et al. (2012). Hal yang sama 
juga dikuatkan oleh pendapat Shabiha et al. (2013) mengatakan warna cahaya biru dan 
hijau mempunyai panjang gelombang yang lebih pendek dibandingkan warna kuning dan 
merah, sehingga perilaku makan itik yang diberi penyinaran warna biru dan hijau akan 
lebih tenang, dengan demikian konsumsi pakannya sebagian besar digunakan untuk 
proses produksi telur. 
Firouzi et al. (2014), menyatakan bahwa indera penglihatan unggas punya 
sensitivitas berbeda terhadap warna sehingga warna yang diterima retina mata yang 
mampu membedakan warna dengan tingkat kepekaan yang berbeda. Warna tersebut 
mempengaruhi pola perilaku unggas, sementara intensitas cahaya yang cukup akan 
mampu menggertak terjadinya rangsangan proses ovulasi sel telur yang mengawali 
produksi telur.  Intensitas yang kurang akan menghambat rangsangan ovulasi yang terjadi 
akibat terhambatnya sekresi hormone gonadotropin pada unggas (Hassan et al. 2013; 
Rozenboim et al. 2012), sebaliknya intensitas cahaya yang berlebihan akan mengganggu 
ritme harian (diurnal) produksi telur (Zhu et al. 2019). Pencahayaan yang baik pada itik 
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selain warna cahaya disukai ternak (biru, hijau) juga diimbangi oleh kecukupan intensitas 
cahaya atau jumlah lumen cahaya per watt yang harus diterima itik (Li et al. 2014). Disisi 
lain, warna cahaya kuning dan merah yang menyebabkan itik lebih agresif  dan aktif 
sehingga konsumsi pakannya banyak digunakan untuk membantu energy dalam aktifitas 
gerak sehingga produksi telurnya menurun. Efisiensi energy dan protein tersebut 
dimanifestasikan sepenuhnya dalam menghasilkan produksi telur (Freitas et al. 2010) 
sehingga selain produksinya lebih tinggi, bobot telur yang dihasilkan juga lebih besar dan 
berat bagi itik yang mendapat warna cahaya lampu monochromatic LED biru dan hijau. 
Tingkat produksi telur (hen house production, hen day production) 
Hen house production (HHP) adalah tingkat produksi telur sekelompok unggas yang 
dinyatakan dalam persen yang didasarkan hanya pada jumlah unggas pada saat awal di 
kandang, sementara hen day production (HDP) adalah tingkat produksi telur dari 
sekelompok unggas yang memperhitungkan jumlah ayam yang hidup saat pengukuran 
produksinya, sehingga dalam HDP memperhitungka jumlah unggas yang mati (mortalitas 
unggas). Pada Tabel 1 terlihat bahwa HHP dan HDP dari produksi telur itik alabio 
meningkat secara signifikan pada perlakuan W3T2 dengan kombinasi warna cahaya biru 
dengan intensitas cahaya sebesar 15 lux, linier dengan produksi dalam butir telur di 
pembahasan sebelumnya (P<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa pada capaian produksi 
jumlah butir telur yang tinggi akan menghasilkan persentase tingkat produksinya baik 
dalam HHP maupun HDP juga tinggi, dan sebaliknya. Capaian tingkat produksi hen 
house (HHP) dan hen day (HDP) pada perlakuan W3T2 masing-masing sebesar 
80,00±1,3% dan 80,57±1,3%. Di negara tropis seperti di Indonesia, yang panjang 
intensitas penerangan matahari yang intensitasnya dapat merangsang produksi telur hanya 
11-12 jam/hari, sementara kebutuhan cahaya dan intensitas untuk produksi bagi unggas 
adalah 14-16 jam (Biyatmoko 2012), maka penambahan cahaya dengan artificial light 
dimalam hari dan memperpanjang jumlah cahaya dengan metode ahemeral (satu siklus 28 
jam/hari) maka  cahaya akan  merangsang kelenjar pituitary dan  mampu peningkatan 
sekresi dari  hormon FSH sehingga menggertak pengaktifan sel telur atau  ovarium untuk 
ber-oviposisi atau bertelur (Hassan et al. 2013). Capaian persentase produksi telur ini 
lebih rendah dibandingkan dengan hasil penelitian Biyatmoko (2014) dimana pengaruh 
warna cahaya biru dengan intensitas cahaya sebesar 10 lux sebesar 85±0,7%. Perbedaan 
ini diduga disebabkan oleh perbedaan waktu kolekting telur dimana penelitian Biyatmoko 
(2014) hanya berlangsung 1 bulan sementara penelitian ini berlangsung 2 bulan, sehingga 
sudah melewati puncak produksi di 5-7 minggu awal produksi.  
Pada Tabel juga memperlihatkan bahwa dibandingkan hen house (HHP) maka hen 
day (HDP) menunjukkan tingkat persentase produksi telur yang lebih tinggi. Hasil ini 
dipengaruhi oleh adanya kematian atau mortalitas dari itik yang ada. Pada pengukuran 
HHP maka jumlah itik yang digunakan sebagai pembagi dari produksi telur itu hanya 
didasarkan pada jumlah itik awal, sementara pada HDP memperhitungkan jumlah itik 
yang mati selama penelitian. Kondisi ini menyebabkan untuk beberapa perlakuan dimana 
ada kematian itik yang terjadi, maka persentase produksi HDP nya lebih baik dari 
produksi HHP.  Ini terjadi pada perlakuan W1T1 dimana produksi telur HHP berkisar 
46,67±1,1 sedangkan produksi telur HDP nya lebih tinggi sebesar 47,57±1,3, juga pada 
beberapa perlakuan lainnya seperti perlakuan W1T3, W2T1, W2T3 serta perlakuan 
W3T2. 
Pada produksi telur HHP dan HDP ternyata pemberian warna cahaya kuning dengan 
berbagai level intensitas cahaya menunjukkan hasil yang paling rendah dibanding warna 
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lainnya baik merah, hijau maupun biru. Menurut Borille et al. (2013), mengatakan bahwa 
pemberian warna cahaya kuning tidak efektif  diaplikasikan pada unggas petelur karena 
akan menurunkan produksi telur harian. termasuk akan menurunkan efisiensi penggunaan 
makanan (konversi pakan). Pernyataan tersebut sejalan dengan hasil penelitian ini, 
dimana efek warna cahaya kuning menunjukkan tingkat produksi paling rendah baik hen 
day egg production maupun hen house egg production.  Sementara itu pengaruh yang 
baik dan menguntungkan adalah menggunakan warna cahaya biru pada petelur, karena 
warna cahaya biru mampu menurunkan lokomosi (aktivitas pergerakan) dan berdiri pada 
itik  sehingga itik menjadi lebih tenang (Hassan et al. 2014; Huber et al. 2013). 
Sebaliknya menurut Firouzi et al. (2014) penggunaan lampu warna merah dan kuning 
dapat meningkatkan aktivitas ayam yang dapat memicu adanya agresivitas  dan  aktifitas 
ayam menyebabkan terpenuhinya intake pakan pada ayam  sehingga sangat 
direkomendasikan digunakan pada fase pemeliharaan starter (brooding) bukan di fase 
petelur (Olanrewaju et al. 2012).  Cahaya mengatur ritme harian dan beberapa fungsi 
penting di dalam tubuh seperti suhu tubuh dan beragam tahapan metabolisme yang terkait 
dengan pemberian pakan dan pencernaan (Olanrewaju et al. 2012). Konsumsi pakan 
menjadi lebih efisien digunakan itik untuk menghasilkan sepenuhnya produksi telur 
karena itik tidak banyak membuang energi untuk keperluan energi lokomosinya dalam 
beraktivitas. Warna cahaya biru memiliki panjang gelombang yang lebih pendek berkisar 
480 nm dibandingkan warna kuning dan merah masing-masing 580 nm dan 700 nm, 
sehingga perilaku makan itik yang diberi penyinaran warna biru menjadi lebih tenang 
yang menyebabkan konsumsi pakannya sebagian besar digunakan untuk proses produksi 
telur (Kim et al. 2012). 
Mortalitas itik 
Kematian atau mortalitas itik dalam penelitian ini tergolong rendah dan bukan akibat 
dari pengaruh perlakuan aplikasi warna dan intensitas cahaya ini.  Kematian itik yang 
diamati dengan kisaran 0,00–6,67%  atau maksimal hanya 0-1 ekor itik petelur dari setiap 
15 ekor itik perlakuan lebih disebabkan masalah non teknis dan bukan akibat perlakuan 
yang diberikan. Ada yang mati karena kepalanya terkilir masuk diantara kisi-kisi kandang 
atau akibat kaki yang terjepit di pojok kandang karena terdesak oleh itik dalam satu 
baterai kandang. Berdasarkan hasil tersebut kinerja produksi telur yang meliputi umur 
bertelur pertama, tingkat produksi telur dalam butir, tingkat produksi telur hen house 
production (HHP) maupun hen day production (HDP) tidak mempengaruhi atau 
menyebakan adanya kematian (mortalitas) itik alabio, bahkan secara nyata aplikasi warna 
dan intensitas cahaya dengan lampu monochromatic LED dengan metode ahemeral 
penambahan lama penyinaran mampu meningkatkan kinerja produksi telur dari itik 
alabio.  
KESIMPULAN 
Kombinasi warna cahaya biru dengan intensitas cahaya sebesar 15 lux (W3T2) 
mampu meningkatkan produktivitas telur dengan capaian umur bertelur pertama lebih 
awal dan tingkat produksi telur lebih tinggi baik hen house production (HHP) maupun 
hen day production (HDP), serta tidak mempengaruhi adanya mortalitas itik Alabio fase 
produksi. 
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